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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, 

makadapatdiambilkesimpulansebagai berikut: 

1. Masalah-masalah emosional siswa yang dihadapi guruSMP PLUS Ar-

Rahman Pesantren Kediri 

a. Ketergantungan Siswa 

b. Rasa takut, cemas dan khawatir 

c. Motivasi belajar yang rendah 

d. Pengelompokan sosial dan kecemburuan terhadap lawan jenis. 

2. Perspektif kecerdasan emosional menurut guru SMP PLUS Ar-Rahman 

Pesantren Kediri 

Konsep kecerdasan emosional anak menurut perspektif guru di SMP 

Ar-Rahman Kediri adalah: 

a. Mengendalikan emosi  

b. Membedakan satu emosi dengan lainnya 

c. Kemampuan, kompetensi dan kecakapan non kognitif  

d. Mementingkan aspek afektif siswa 
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3. Cara guru melatih kecerdasan emosional siswa di SMP PLUS Ar-Rahman 

Pesantren Kediri 

Cara guru melatih kecerdasan emosional siswa:  

a. Disesuaikan dengan masalah emosional yang dihadapi, baik yang 

bersifat persuasif (insidental) maupun yang bersifat kuratif (klasikal).  

b. Menegur, mengancam, memberi hukuman, memberikan nasihat dan 

cerita, serta melakukan pendekatan secara individual (pendampingan). 

c. Keberanian 

d. Ketekunan dan kesabaran 

e. Kejujuran 

f. Motivasi berprestasi. 

B. SARAN 

1. Pada Guru 

Dalam mengajar, sebaiknya guru menghilangkan sikap 

diskriminasi terhadap siswa tertentu, artinya guru tidak memihak salah 

satu murid tertentu atau sekelompok siswa putra. Hal yang demikian akan 

memunculkan sikap antagonisme dan kecemburuan siswa terhadap siswa 

lawan jenisnya. 

Dalam memberikan hukuman siswa dengan memberikan tugas 

yang berlipat-lipat, alangkah baiknya bila guru melihat kondisi kejiwaan 

dan kemampuan berpikirnya. Hal inibiladiabaikanjustru yang 

terjadiadalahsiswa yang 
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kurangmampudalamberpikirakanmembuatnyasemakintakutdanengganuntu

ksekolah. Sebaliknyabagisiswa yang berkemampuanlebihdalamberpikir, 

iaakansemakinsemangatdantertantangdalambelajar. 

2. PadaSekolah 

a. Kebijakan-kebijakansekolah yang 

berkaitandenganpengembangankecerdasanemosionalsiswa, 

baiksecaraumummaupunsecarakhusussudahmenunjukkanadanyaperha

tiandankepeduliansekolahpadaaspekafeksisiswa.Namunhendaknyakeb

ijakaninilebihdiluaskanlagipada proses 

pelatihankecerdasanemosionalsiswasecaraterprogramdanmasukdalam

kurikulumsekolah, 

jadisifatnyatidakhanyakomplementeruntukmemperlancar proses 

belajarmengajar. 

b. Dalamkegiatanbelajarmengajar di sekolahkhususnyasebelum jam 

belajardimulaitepatnyaketikabelsekolahberbunyisiswadiwajibkanuntu

kbaris-berbaris di depankelasdansatu-

persatumasukkekelasdanberjabattangandengangurunya, 

walaupunkegiataninidengantujuan agar siswatertibdanrapi, 

tapikegiataninisecaratidaklangsungmembuatsiswategangdancemasdan

kehilangansemangatkarenamenghadapisuasanasekolah yang formal.   
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